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Abstrak

Darah adalah salah satu elemen paling vital dari tubuh manusia karena antara lain
mengedarkan nutrisi, mengangkut oksigen, dan mengedarkan hormon. Apabila seseorang
mengalami kekurangan darah akibat kecelakaan atau terserang penyakit anemia, yang
mengakibatkan kekurangan darah atau bahkan penimbunan darah kotor di dalam tubuh, hal ini
dapat mengakibatkan penyakit yang membahayakan kesehatan bahkan nyawa seseorang.
Kegiatan donor darah adalah proses pemindahan darah dari pendonor kepada orang yang
membutuhkan, yang dilakukan oleh pihak yang berwenang menangani darah, seperti Unit
Transfusi Darah (UTD) di bawah naungan Palang Merah Indonesia (PMI) .Sistem Informasi
Donor Berbasis Android Pada Unit Transfusi Darah Palang Merah Indonesia (UTD PMI) Ka-
bupaten kampar diharapkan dapat membantu semua kalangan masyarakat untuk mengetahui
tentang informasi tentang donor darah dengan baik dengan menggunakan Smartphone yang
berbasis android sebagai media yang menarik.

Kata kunci: Donor Darah, Android, UTD PMI

Abstract

Blood is one of the most important parts of the human body because blood has the function of
circulating nutrients, transporting oxygen, circulating hormones, and so on. If a human suffers
from a lack of blood caused by an accident or is attacked by anemia so that the human is short
of blood or even stores dirty blood in the body, then this can cause a disease that endangers
one's health and even life. Blood donation activity is an activity in the process of transferring
blood from a donor to a person who lacks blood, the process of which is carried out by a party
authorized to process blood, such as the Blood Transfusion Unit (UTD) under the auspices of
the Indonesian Red Cross (PMI). UTD PMI Pekanbaru City only has a web-based blood donor
information system so UTD PMI Kampar Regency wants to keep up with the times when many
users use smartphones, therefore they want to upgrade from the web version to the Android ver-
sion. The reason for this system upgrade is to reduce hosting costs that must be paid when using
a web system and an Android-based information system that does not require too much typing
when the user is about to perform a command on the system, its use is not limited by space and
place, and does not really require a long connection. primed to run the system.
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1. Pendahuluan

Donor darah merupakan kegiatan penting dalam bidang kesehatan yang melibatkan
pengumpulan darah secara sukarela untuk disimpan di bank darah. Tujuan donor darah adalah
menggunakan darah untuk pengobatan medis dan pemulihan kesehatan, yang mencakup masa-
lah seperti pengadaan, pemrosesan, dan pengiriman darah ke pasien (Munandar, 2008; Belin &
Force, 2012). Sedangkan transfusi darah telah menjadi salah satu upaya kesehatan sebagai pros-
es penyaluran darah dari sistem peredaran darah seseorang ke sistem peredaran darah orang lain
dalam rangka pemulihan kesehatan [1][2]. Transfusi darah digunakan untuk mengobati kondisi
medis seperti kehilangan banyak darah yang disebabkan oleh trauma,operasi, syok, serta tidak
berfungsinya organ pembentuk sel darah merah[3].

Ketersediaan darah di bank penyimpanan darah sangatlah penting bagi pasien yang
memerlukan tranfusi darah yang membutuhkan transfusi darah(Sari,2012). Stok cadangan darah
yang saat ini masih tersedia pada bank penyimpanan ideal nya ialah 2% dari jumlah masyarakat
yang ada. Dengan tidak seimbang nya antara persediaan darah dan kebutuhan darah yang diper-
lukan maka jumlah minimal darah yang indonesia perlukan telah mencapai 5.2 juta kantong per
tahun. Sedangkan persediaan darah dan komponen nya saat ini hanya tercapai sejumlah 4,7 juta
kantong, Hal ini mengakibatkan kita masih kekurangan jumlah stok darah sekitar 500 ribu kan-
tong darah(kementrian Kesehatan Republik Indonesia,2019)[4][5].

Pentingnya ketersediaan bank darah membutuhkan kesadaran masyarakat dan
partisipasi sukarela dalam donor darah. Bekerja sama dengan lembaga dan relawan lain, PMI
(Parang Mela Indonesia) meningkatkan kesadaran para donatur melalui kegiatan rujukan
lansung yang melibatkan berbagai elemen masyarakat antara lain orang tua, remaja bahkan
anak-anak. (Annisya, 2017; Mahardika, 2019). Meskipun kesadaran masyarakat akan donor
darah semakin meningkat di Indonesia, banyak calon yang bersedia mendonorkan darahnya
secara sukarela namun tidak memenuhi persyaratan donor darah yang ditetapkan[6][7]. Yang
berpartisipasi yaitu Mahasiswa kampus yang sangat baik, akan tetapi presentasi Keberhasilan
donor darah lebih rendah dikarenakan kondisi fisik dan kesehatan pendonor yang tidak memen-
uhi syarat donor[6].

Beberapa keluhan yang diliput secara efektif oleh media menunjukkan kualitas layanan
ubD
PMI Kabupaten Kampar masih di bawah ekspektasi masyarakat. Fenomena yang terjadi pada
Unit kesehatan wilayah Kampar, dimana jumlah pendonor darah pengganti dan pendonor lang-
sung lebih banyak dibandingkan jumlah pendonor sukarela. SedangkanTujuan pelayanan trans-
fusi darah adalah untuk memenuhi kebutuhan darah yang berkualitas tinggi dan aman dalam
jumlah yang memadai. Unit Donor Darah Kabupaten Kampar merupakan satu-satunya sarana
pelayanan darah di Kabupaten Kampar yang melayani kebutuhan darah dari RSUD dan RS
Swasta di wilayah Kabupaten Kampar[8][9].

Dengan berkembangnya teknologi informasi, diharapkan Palang Merah Indonesia
(PMI) Kabupaten Kampar bisa mengimplementasikan sistem informasi pengelolaan data geo-
grafis bagi anggota yang berdonasi secara sukarela sebagai biaya Mengoptimalkan kegiatan do-
nor darah dan transfusi[10][11]. Dengan penelitian ini, penulis berharap dapat meredam aktivi-
tas pencarian donor dapat dilakukan secara efektif untuk mendapatkan donor dengan cepat. An-
droid dipilih sebagai teknik pengolahan sistem donor darah ini karena merupakan salah satu sis-
tem yang sudah familiar di berbagai kalangan masyarakat, mulai dari anak-anak hingga orang
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dewasa, dan diharapkan menjadi sistem informasi.Donor darah ini lebih mudah
digunakan[12][13].

2. Metode Penelitian
2.1. Metode Pengumpulan Data

Suatu Kegiatan yang paling awal Untuk memperoleh data yang diperlukan, terkait proses
pengolahan dokumen yang saat ini sedang berjalan. Adapun model pengumpulan data yang dil-
akukan antara lain :

1.Study Literatur
Yang berupa pencarian sumber bacaan yang dapat menunjang penelitian donor darah.

2. Hasil Hasil penelitian terdahulu yang mempunyai kesamaan dalam penelitian,
penelitian tentang donor darah, rancangan aplikasi donor darah kabupaten kampar.

3.Sumber data-data
A. Sumber data Primer

Data yang diperoleh langsung dari instansi baik melalui pengamatan maupun pencatatan
pada objek penelitian donor darah ini.

B. Sumber Data sekunder

Data yang diambil secara tidak langsung dari objek penelitian terkait. Contohnya data
tersebut dari buku-buku,dokumentasi, dan literatur-literatur.

C. Mengumpulkan Data data
Berupa Pengumpulan data yang dapat membantu perancangan sistem.
2.2. Metode Perancangan Aplikasi

A. Analisis
Ini adalah analisis kebutuhan untuksistem.

Pada tahap ini, pengumpulan data dapat berupa wawancara atau kajian literatur. Analis sistem
akan mengumpulkan sebanyak mungkin informasi dari pengguna untuk mengembangkan sistem
komputer yang dapat melakukan tugas-tugas yang diminta oleh pengguna. Langkah ini akan
menghasilkan dokumen kebutuhan pengguna, atau data yang berkaitan dengan keinginan
pengguna dalam pembangunan sistem. Dokumen ini akan digunakan oleh analis sistem untuk
diterjemahkan ke dalam bahasa pembuat kode[14][15].

B. Desain Aplikasi
Tahapan dimana pengembang dapat membuat desain sistem berdasarkan analisis yang dil-
akukan pada tahap sebelumnya, sehingga sistem yang dibangun dapat menjadi solusi dari per-
masalahan yang ada. Perancangan sistem sistem informasi berbasis Android ini berbasis UML
(Unified Modeling Language).

C. Penggunaan kode program
Menulis kode program, sering dikenal sebagai pengkodean, adalah proses menerjemahkan
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desain ke dalam bahasa yang dapat dimengerti oleh komputer[16][17]. Programmer adalah
seseorang yang menulis kode komputer untuk menerjemahkan transaksi atau permintaan
pengguna. Ini adalah tahap sebenarnya dari bekerja pada suatu sistem.saat ini penggunaan
komputer akan dimaksimalkan. Setelah pengkodean selesai, perangkat lunak atau sistem yang
telah dibuat akan diuji. Tujuan pengujian adalah untuk mendeteksi kesalahan atau error pada
sistem, memverifikasi bahwa sistem berjalan lancar[18][19].

D. Pengujian program
Tahap terakhir dimana sistem aplikasi yang baru akan diuji kemampuan dan kefektifan nya
maka akan didapatkan kekurangan atau pun kelemahannya sistem yang baru dibuat dan setelah
itu akan dilakukan nya pengujian ulang dan perbaikan-perbaikan kepada aplikasi donor darah
ini sehingga aplikasi menjadi lebih baik dan sempurna untuk membantu masyrakat dalam
mengetahui informasi tentang donor darah nya.[20][21]

Perancangan Sistem

A. Use cas Diagram

Use case diagram adalah representasi dari perilaku sistem informasi yang Anda

desain. Diagram use case menggambarkan interaksi sistem informasi yang sedang dikem-
bangkan dan satu atau lebih aktor[22]. Berikut adalah contoh use case diagram yang dibuat oleh
aktor berdasarkan kebutuhan sistem sebagai berikut:

Logn __,./‘7\

—————
7 Jadwal Mobil
Donor

[T —— Input Stok
Darah
\@ah
Pe
Manajemenw
User E

‘< Profil

info Riwayat

Gambar 1. Perancangan use case Diagram
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B. Activity Diagram pada halaman utama

Activity diagram yaitu berupa gambaran aktivitas yang akan terjadi dalam sistem yang
bakal kita rancang.

Sistem Informasi Donor Darah
Sistem Informasi donor darah ini dimulai dengan pengguna membuka aplikasi dan melihat hal-

aman home dan dihalaman home terdapat beberapa menu, diantaranya untuk membuka halaman
info, halaman jadwal, halaman unit, halaman stok darah, halaman profil dan halaman riwayat.

1. Activity Diagram Halaman Utama

Activity Diagram dibawah ini menggambarkan aktivitas pengguna ketika proses melihat

halaman  utama pada sistem yang
ada. Adapun gambar  activity
diagram halaman K—T;"" — utama,  sistem
dapat dilihat pada et Ryt JIE

Input I Login :

dan Password Tampilan Login
Tidak
-

Menampilkan
Menu Pendonor

Gambar 2. Perancangan Activity Diagram Halman Utama
2. Activity Diagram Login

Activity Diagram dibawah ini menggambarkan aktivitas pendonor ketika proses login
pada sistem yang ada. Apabila pendonor ingin menggunakan sistem, harus terlebih dahulu
masuk kedalam menu riwayat pendonor dan melakukan login agar bisa masuk kedalam sistem.
Adapun gambar activity nya seperti dibawah ini
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!

. ] \f Menampilkan
(Membuka ApllkaS|J /L Splash Screen

Menampilkan
Menu Aplikasi

Gambar 3. Perancangan Activity Diagram Login

3. Activity Diagram Melihat Profil Pendonor

Activity Diagram dibawah ini menggambarkan aktivitas pendonor ketika proses melihat
halaman profil pendonor yang ada di aplikasi donor darah yang sudah ada[23][24]. Apabila
pendonor sudah membuka button profil pendonor, maka akan tampil data pendonor. Adapun
gambar activity diagram dapat dilihat pada berikut :

Memilih \rProses Menampilkan
Menu Profil / Profil

Menampilkan Profil
Pendonor
®

Gambar. Perancangan Activity Diagram Melihat Profil Pendonor

4. Activity Diagram Mengupdate Profil Pendonor
Activity Diagram dibawah ini menggambarkan aktivitas pendonor ketika proses melihat
halaman profil pendonor yang ada di aplikasi donor darah yang sudah ada. Apabila pendonor
sudah membuka button pendonor, maka akan tampil data pendonor dan mengupdate data
pendonor. Adapun gambar activity diagram dapat dilihat pada gambar.5 berikut :
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Memilih L
Menu Profil |

Memilih Tombol |
Update J

Form Profil

Menampilkan Form
Profil Pendonor

Update Data
Profil Pendonor s

Tidak

Update Form
Profil Pendonor

Gambar 5. Perancangan Activity Diagram Mengupdate Profil Pendonor

5. Activity Diagram Melihat Riwayat Pendonor
Activity Diagram dibawah ini menggambarkan aktivitas pendonor ketika proses melihat
halaman riwayat pendonor yang ada di aplikasi donor darah yang sudah ada. Apabila pendonor
sudah membuka button riwayat pendonor, maka akan tampil riwayat pendonor. Adapun gambar
activity diagram dapat dilihat pada gambar.6 berikut :

Memilih
Menu Riwayat

Proses Menampilkan
Riwayat

Menampilkan
Riwayat Donor

Gambar 6. Perancangan Activity Diagram Melihat Riwayat Pendonor

6. Activity Diagram Melihat Info
Activity Diagram dibawah ini menggambarkan aktivitas pendonor atau user biasa ketika
proses melihat halaman info yang ada di aplikasi donor darah yang sudah ada. Apabila
pendonor atau user biasa sudah membuka button info, maka akan tampil syarat dan manfaat
pendonor. Adapun gambar activity diagram dapat dilihat pada gambar.7 berikut :
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Menampilkan
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Info Manfaat Tampilan Info
Donor Darah

Menamypilican
Mantaal Donor

Gambar 7. Perancangan Activity Diagram Melihat Info

7. Activity Diagram Melihat Jadwal
Activity Diagram dibawah ini menggambarkan aktivitas pendonor atau user biasa ketika
proses melihat halaman jadwal yang ada di aplikasi donor darah yang sudah ada. Apabila
pendonor atau user biasa sudah membuka button jadwal, maka akan tampil jadwal pendonor.
Adapun gambar activity diagram dapat dilihat pada gambar.8 berikut :

Memilih Proses Menampilkan

Menu Jadwal ~| Jadwal Mobil Donor

Menampilkan Jadwal
Mobil Donor

Gambar 8. Perancangan Activity Diagram Melihat Jadwal

8. Activity Diagram Melihat Unit
Activity Diagram dibawah ini menggambarkan aktivitas pendonor atau user biasa ketika
proses melihat halaman unit yang ada di aplikasi donor darah yang sudah ada. Apabila pendonor
atau user biasa sudah membuka button unit, maka akan tampil unit pendonor. Adapun gambar
activity diagram dapat dilihat pada gambar.9 berikut :
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Memilih Proses Menampilkan

Menu Unit s Unit PMI

Menampilkan
Unit PMI

Gambar 9. Perancangan Activity Diagram Melihat Jadwal

9. Activity Diagram Melihat Stok Darah
Activity Diagram dibawah ini menggambarkan aktivitas pendonor atau user ketika proses
melihat halaman stok darah yang ada di aplikasi donor darah yang sudah ada. Apabila pendonor
atau user sudah membuka button stok darah, maka akan tampil stok darah dari pendonor.
Adapun gambar activity diagram dapat dilihat pada gambar.10 berikut :

Memilih Proses Menampilkan
Menu Stok | Stok Darah

Memilih Golongan I Menampilkan
Darah Stok Darah
Proses Menampilkan
~1_Stok Jenis Darah

4

Menampilkan
Stok Jenis Darah

Gambar 10. Perancangan Activity Diagram Melihat Stok Darah

10.  Activity Diagram Melihat Profil
Activity Diagram ini menggambarkan aktivitas pendonor atau user biasa ketika proses melihat
halaman profil pendonor yang ada di aplikasi donor darah yang sudah ada. Apabila pendonor
atau user biasa sudah membuka button profil, maka akan tampil data profil pendonor.

Class Diagram

Class diagram digunakan untuk menampilkan kelas-kelas dan paket-paket di dalam sistem.
Class diagram memberikan gambaran sistem secara statis dan relasi antar class. Berikut adalah
gambar dari class diagram dari sistem yang diusulkan.



Khairunnisa, Aplikasi Informasi Donor Darah
Menggunakan Metode Waterfall

user powal_motd sejarah Stk

B - B el i (2 B e -

~ame_ s varcher 0N wpa i veethar (12 ~taret et e cwrtrer (50

pe—
+ @iScore

ok _maen erum (adme e

------

e -

Gambar 11. Perancangan Activity Diagram Melihat Stok Darah

Perancangan User Interface

Di Android, tampilkan input di sisi admin atau pengguna aplikasi. Tampilan desain side form
admin dibangun pada platform mobile, sehingga nyaman digunakan kapan saja dan dari lokasi
mana saja.

1. Tampilan Form Input Login Admin

Perancangan tampilan form login merupakan perancangan halaman admin dimana admin harus
memasukkan username dan password agar bisa masuk menggunakan system.

2. Menampilkan Form Input Riwayat.
Merancang tampilan form input history adalah mendesain halaman dimana admin harus me-
masukkan data history PMI yang ada.

3. Tunjukkan Struktur Input Formulir

Perancangan tampilan form input struktur merupakan desain halaman dimana admin harus me-
masukkan data struktur yang ada dengan memasukkan nama struktur dan letaknya. Membuat
tampilan form input struktur PMI

4. Tampilan Form Input Jadwal Mobil Darah Perancangan tampilan form input jadwal mobil
darah merupakan perancangan halaman dimana admin harus memasukkan data jadwal mobil
darah yang ada dengan memasukkan jam buka, tutup, jadwal, dan lokasi yang mendonor.

5. Menampilkan Form Input Stok Darah

Tampilan formulir input stok darah merupakan desain halaman dimana admin harus memasuk-
kan data stok darah yang ada dengan memilih golongan darah, golongan darah, dan jumlah yang
diantisipasi.
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6. Tampilan Formulir Masukan Donor

Mengembangkan tampilan form input pendonor sama halnya dengan mendesain halaman di-
mana admin harus memasukkan data pendonor saat ini dengan menginput beberapa persyaratan
yang ada.

7. Menampilkan Formulir Input Unit Kampus.

Merancang tampilan formulir input unit kampus memerlukan pembuatan halaman di mana ad-
ministrator harus mengirimkan data unit kampus saat ini dengan memasukkan nama unit, lokasi,
dan foto unit yang ada.

3. Hasil dan Pembahasan
Perancangan tampilan splash screen aplikasi merupakan tampilan splash screen yang akan

dilihat oleh pengguna saat pertama kali menggunakan aplikasi. masuk kedalam aplikasi.
Tampilan splash screen aplikasi android dapat dilihat pada gambar.11

WELCOME

A0 DoNof DARAY

Gambar 12. Tampilan Splash Screen

1. Tampilan Output Halaman Utama Aplikasi
Perancangan tampilan halaman utama aplikasi merupakan tampilan halaman yang akan
dilihat oleh pengguna saat pertama kali masuk kedalam aplikasi. Tampilan Output halaman
utama aplikasi android dapat dilihat pada gambar.12 berikut:
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Gambar 13. Tampilan Output Halaman Utama Aplikasi

3.Tampilan Output Halaman Info Donor Darah

Perancangan aplikasi tampilan halaman info donor darah merupakan tampilan halaman yang
akan dilihat oleh pengguna saat menekan button Info. Pada halaman Info Donor Darah
pengguna dapat melihat 2 kategori yang memberikan informasi tentang syarat donor darah
danmanfaat donor darah.

4. Tampilan Output Halaman Jadwal Mobil Donor Perancangan aplikasi tampilan halaman dari
kategori jadwal.mobil donor merupakan tampilan halaman yang akan dilihat oleh pengguna saat
menekan salah satu button kategori di jadwal mobil donor. Pada halaman isi dari kategori jad-
wal mobil donor pengguna dapat melihat beberapa sub menu yang memberikan informasi ten-
tang jadwal mobil donor berbentuk jadwal, jam buka, jam tutup, dan lokasi. Tampilan Output
halaman isi dari kategori jadwal mobil donor di aplikasi android dapat dilihat pada gambar.14
berikut :
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[ Jam Tutup

Gambar 14. Tampilan Output Halaman Jadwal Mobil Donor

5. Tampilan Output Halaman Unit PMI

Perancangan aplikasi tampilan halaman unit PMI merupakan tampilan halaman yang akan
dilihat oleh pengguna saat memillih unit PMI. Pada halaman unit PMI pengguna dapat melihat
informasi tentang unit PMI. Tampilan Output halaman unit PMI di aplikasi android.

6. Tampilan Output Halaman Stok Darah

Perancangan aplikasi tampilan halaman stok darah merupakan tampilan halaman yang akan
dilihat oleh pengguna saat menekan button stok darah. Pada halaman stok darah pengguna dapat
melihat informasi tentang stok disetiap golongan darah. Tampilan Output halaman isi dari kate-
gori stok darah di aplikasi android.

4. Kesimpulan

Dari hasil penelitian pembuatan sistem informasi donor darah berbasis android ini dapat
diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1.Sistem informasi donor darah berbasis android pada UTD PMI Kota Pekanbaru ini sudah
berbentuk aplikasi android yang dapat diakses tanpa browser atau secara mobile. Aplikasi ini
dibangun berdasarkan tahapan-tahapan dari metode pengembangan waterfall.

2.Berdasarkan pengujian, sistem informasi donor darah berbasis android ini sudah memenuhi
tujuan dari rumusan masalah yang ingin dicapai oleh penulis.

3.Sistem informasi donor darah berbasis android ini dapat berjalan atau berfungsi dengan baik,
termasuk seluruh fitur- fitur yang melekat pada sistem informasi donor darah berbasis android
ini.
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